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“Wahai, Rasulullah. 
Bagaimanakah cara wahyu sampai 
kepadamu?” Beliau menjawab, 
“Terkadang wahyu itu datang 
kepadaku seperti suara lonceng, 
dan inilah yang terberat bagiku, 
dan aku memperhatikan apa dia 
katakan. Dan terkadang seorang 
malaikat mendatangi dengan 
berwujud seorang lelaki, lalu dia 
menyampaikannya kepadaku, 
maka akupun memperhatikan apa 
yang dia ucapkan." 
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EDISI NO. 6 


2D A- Orang yang Sabar & (35 J3 AN 


Khusyu' PN , 
Allah & berfirman, Yadikanlah Mie Man Na 2 
sabar dan shalat sebagai Pe 
dari shalat Shubuh dan shalat 
penolongmu. Dan sesungguhnya ARA : 
yang demikian itu sungguh berat, Isya: seangdinya mereka tahu 
' keutamaan yang ada pada kedua 


na Na 2 aan g Shalat tersebut, tentu mereka akan 
meyakini, bahwa mereka akan mengarang 2 naa San) 
menemui Tuhannya, dan bahwa merangkan 
mereka akan kembali kepada- 2 IShahih Al-Bukhari no. 657) 
Nya.” Shalat Isya dan shalat 
 Ias. PA 55. Shubuh lebih berat bagi orang 
Lan Wet Ines 2 22. «&  munafig karena rasa malas yang 
Og Ha 5 » Ig os menyebabkan enggan melakukannya. 
Sean Aa 
“Kebiasaan Rasulullah ketika 
menghadapi kesukaran adalah 
segera melakukan shalat." 
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2 B- Orang yang Menjaga 
Shalat menang raigakonyurea 
Dari Abu Hurairah, ia berkata 

bahwa Rasulullah «- bersabda, 


Oa GUN Je gais 2S Ba 
Ls Sat Rr 9 « sal 19 AN DP & W Indonesiatanpapataran 


bersyukurlah masih melakukan amal saleh. 
Jika kau mati tetap bersyukurlah, 
setidaknya dosamu tidak semakin bertambah 


Ust. Prof. H.Abdul Somad, Lc., D.E.S.A., Ph.D. 


Karena shalat Isya adalah waktu 
di mana orang-orang beristirahat, 
sedangkan waktu Shubuh adalah 
waktu nikmatnya tidur: 

S (IFat-h Al- Bari 2/141) 


2» C-MengembanAmanah 

Kekhalifahan di Bumi 

Allah & berfirman, 
“Sesungguhnya Kami telah 
menawarkan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung- 
gunung, tetapi semuanya 
enggan untuk memikul amanat 
itu dan mereka khawatir tidak 
akan melaksanakannya (berat), 
lalu dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sungguh, manusia itu 
sangat zhalim dan sangat bodoh." 
S IOS. Al-Ahzab (331: 721 

Kata al-amanah merupakan 
bentuk mashdar seperti halnya kata 
al-amn dan al-aman (keamanaan, 
ketenteraman). Dalam konteks 
ayat ini, kata amanah bermakna 
ketaatan dan berbagai kewajiban 
yang diwajibkan atas hamba-Nya. 
Demikian tutur Al-Baghawi dalam 
tafsirnya. Al-Jazairi menafsirkannya 
sebagai semua taklif syar'i dan 
segala sesuatu yang dipercayakan 


kepada manusia, baik berupa harta, 
perkataan, kehormatan, maupun 
perbuatan.Al-Ourthubi menegaskan 
bahwa amanah tersebut meliputi 
semua tugas agama. Menurutnya, 
ini merupakan pendapat jumhur. 
Tak jauh berbeda, Ibnu Jarir Ath- 
Thabari juga mengatakan pengertian 
amanah dalam ayat ini mencakup 
semua makna amanah dalam agama 
dan amanah manusia. Pasalnya, Allah 
tidak mengkhususkan dalam firman- 
Nya: aradhna al-amanah hanya 
menunjuk sebagian makna amanah. 
Penggunaan kata amanah, 
menurut Syihabuddin Al-Alusi, 
merupakan peringatan bahwa semua 
taklif tersebut merupakan hak-hak 
yang harus dipelihara, dititipkan 
dan dipercayakan Allah kepada 
para mukallaf, dan diwajibkan atas 
mereka untuk ditunaikan dengan 
penuh ketaatan dan ketundukan, 
diperintahkan untuk dipelihara, 
dijaga, dan ditunaikan tanpa 
melanggarnya sedikit pun. 


» D-Orang yang Mampu 
Mengendalikan Amarah 


Rasulullah #- bersabda, 
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“Bukanlah orang kuat (yang 
sebenarnya) dengan (selalu 
mengalahkan lawannya dalam) 
pergulatan (perkelahian), tetapi 
tidak lain orang kuat (yang 
sebenarnya) adalah yang mampu 
mengendalikan dirinya ketika 
marah” 


S (Shahih Al-Bukhari (no. 5763) dan 


Muslim (no. 2609)J 
Makna hadits ini, orang kuat 


(yang sebenarnya) adalah orang yang IM 


(mampu) menahan emosinya ketika 
kemarahannya sedang bergejolak 
dan dia (mampu) melawan dan 
menundukkan nafsunya (ketika itu). 
Maka Rasulullah #& dalam hadits 

ini membawa makna kekuatan 
yang lahir kepada kekuatan batin. 
Dan barangsiapa yang mampu 
mengendalikan dirinya ketika itu 
maka sungguh dia telah (mampu) 
mengalahkan musuhnya yang paling 
kuat dan paling berbahaya (hawa 
nafsunya). 

S (Faidh Al-Gadir (5/358)1 


SD E-ParaRasulyang 
Mengemban Wahyu 

Allah & berfirman, “Kalau 
sekiranya Kami turunkan Al-Ouran 
ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk 
hancur berantakan disebabkan 
ketakutannya kepada Allah. Dan 
PERUMPAMAAN-PERUMPAMAAN 
itu Kami buat untuk manusia 
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supaya mereka BERPIKIR." 
S IOS. Al-Hasyr: 21) 

Dari “Ubadah bin Ash-Shamit 
:&, dia berkata, “Adalah Nabi 
Muhammad Apabila wahyu sedang 
turun kepadanya, beliau kesusahan 
karenanya dan wajahnya berubah 
menjadi ke hitam-hitaman.” 
S (Sunan An-Nasa 'iJ 

Zaid bin Tsabit 28, dia berkata, 
“Allah menurunkan wahyu kepada 
Rasulullah, sementara itu paha 
beliau sedang berada di atas pahaku. 
Lalu paha beliau menjadi berat, 
sampai aku khawatir pahaku akan 
hancur.” 
S (Shahih Al-Bukharil 


Beratnya menerima wahyu 
dengan cara seperti ini, juga 
diceritakan sendiri oleh Rasulullah. 
Beliau ditanya, 
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